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A.
JUDUL PENELITIAN

Analisis Motivasi Berwirausaha Mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga  dengan Diselenggarakannya Mata Kuliah  Restoran Sistem Blok

B.  ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui bagaimana motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok, 2) mengetahui indikator-indidkator motivasi berwirausaha mana yang paling ingin dicapai oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga  terkait dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok.

.
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode angket/kuesioner, dokumentasi, dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistika deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa  Program Studi Pendidikan Teknik Boga (S1) sebanyak 23 orang, yang mengambil mata kuliah Restoran. Dari keseluruhan populasi sebanyak 23 orang, semua menjadi sampel dalam penelitian ini, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. 


Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penyelenggaraan mata kuliah Restoran sistem blok dua minggu penuh dapat memberikan wacana baru dalam rangka pencapaian kompetensi mata kuliah Restoran, yaitu menumbuhkan motivasi wirausaha mahasiswa, dengan indikator motivasi berwirausaha, yaitu: (1) keinginan mendapatkan penghasilan yang lebih baik, (2) keinginan mendapatkan karir yang lebih memuaskan, (3) keinginan menjadi mandiri, (4) keinginan mendapatkan prestise dengan menjadi pemilik suatu usaha bisnis, (5) keinginan menjalankan ide/konsep baru, (6) keinginan mendapatkan kekayaan jangka panjang, (7) keinginan memberi kontribusi pada masyarakat.   Lebih dari 50% mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga yang mengikuti mata kuliah Restoran sistem blok mempunyai motivasi wirausaha di bidang boga, yang sebenarnya mahasiswa tersebut diarahkan untuk berprofesi sebagai tenaga pengajar.  Selain itu efektivitas penyelenggaraan mata kuliah Restoran sistem blok dapat terlihat dari keberhasilan pencapaian kompetensi wirausaha mahasiswa dibandingkan dengan penyelenggaraan mata kuliah Restoran sistem reguler.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2007 ini Jurusan Pendidikan Teknik Boga Busana telah menerapkan sistem baru pelaksanaan mata kuliah restoran dengan sistem blok yang dimulai oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga. Jika sebelumnya mata kuliah ini hanya dilaksanakan dengan sistem reguler yaitu seminggu sekali saat kuliah saja, maka sistem blok akan memberikan mahasiswa pengalaman menjalankan bisnis restoran selama dua minggu penuh. Pada awalnya, mahasiswa merasa kebingungan dalam menjalankan usaha bisnis Restoran dalam mata kuliah Restoran jika pelaksanaan mata kuliah Restoran hanya dilakukan sekali seminggu, karena hasil penjualan, keuntungan dan pengelolaan secara keseluruhan kurang begitu nampak. Pada pelaksanaan mata kuliah Restoran sistem blok ini mahasiswa dapat mengeksplorasi kemampuan berwirausahanya dalam jangka waktu yang lebih lama dan berkelanjutan (berturut-turut) sehingga memungkinkan evaluasi menyeluruh atas pengelolaan usaha restoran yang telah dijalankan.
Penyelenggaraan mata kuliah restoran sistem blok yang dimulai oleh mahasiswa S-1 menarik perhatian peneliti, mengingat mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga mempunyai orientasi bekerja sebagai tenaga pengajar, bukan sebagai wirausahawan. Oleh karenanya dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar motivasi wirausaha mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok.

Kompetensi yang ingin dicapai pada mata kuliah Restoran sistem blok ini adalah mampu membuat penilaian motivasi berwirausaha. Oleh karena itu dalam mata kuliah ini mahasiswa akan benar-benar merasakan liku-liku pengelolaan suatu usaha restoran, mempraktekkan ilmu dan potensinya mengelola suatu usaha restoran dan hasilnya akan lebih tampak nyata dibandingkan dengan sistem independen. 

Dengan adanya mata kuliah restoran sistem blok  ini akan dievaluasi efektiftivitasnya, sesuai dengan kompetensi mata kuliah yang ingin dicapai yaitu mampu membuat penilaian motivasi berwirausaha mahasiswa itu sendiri. Target selanjutnya adalah mencetak lulusan jurusan PTBB yang mempunyai keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi berwirausaha mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok, dan untuk mengetahui indikator-indidkator motivasi berwirausaha mana yang paling ingin dicapai oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga  terkait dengan diselenggarakannya mata kuliah restoran sistem blok.

Secara sederhana motivasi dapat diartikan sebagai dorongan. Sementara motivasi berprestasi (achievement motivation) merupakan teori yang dikenalkan oleh David McClelland. Dasar teorinya tetap berdasarkan teori kebutuhan Maslow, namun ia mencoba mengkristalisasinya menjadi tiga kebutuhan:

· Need for Power (nPow)

· Need for Affiliation (nAff)

· Need for Achievement (nAch)

Wirausaha adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis untuk berani menerapkan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang pasar (Zimmerer, 1996). Motivasi berwirausaha dapat dipandang sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh seorang wirausaha melalui kepemilikan bisnisnya (Robichaud, Mc. Graw and Roger, 2001). Motivasi berwirausaha ini akan menentukan perilaku wirausaha dan selanjutnya secara tidak langsung menentukan kesuksesan bisnisnya. Menurut Dan Steinhoff & John F. Burgess (1993), ada tujuh indikator motivasi berwirausaha, yaitu: (1) keinginan mendapatkan penghasilan yang lebih baik, (2) keinginan mendapatkan karir yang lebih memuaskan, (3) keinginan menjadi mandiri, (4) keinginan mendapatkan prestise dengan menjadi pemilik suatu usaha bisnis, (5) keinginan menjalankan ide/konsep baru, (6) keinginan mendapatkan kekayaan jangka panjang, (7) keinginan memberi kontribusi pada masyarakat.

Mata Kuliah Restoran  Sistem Blok merupakan mata kuliah yang memberikan kompetensi wirausaha dalam bidang restoran dengan menganalis peluang usaha, menerapkan prinsip manajerial, keterampilan produksi dan pelayanan,  serta melakukan kegiatan pemasaran dalam bidang restoran selama dua minggu berturut-turut (blok).

Status mata kuliah Restoran ini adalah sebagai kulminasi dari mata kuliah bidang studi, sehingga mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah harus sudah menempuh mata kuliah (Komariah, 2006) Kewirausahaan, Teknik Pengolahan Makanan Indonesia, Oriental, Kontinental, Patiseri, Pengantar Bisnis,  dan Pemasaran. 
Mata kuliah Restoran sisitem blok memberikan materi praktek pengelolaan usaha retoran selama dua minggu berturut-turut. Salah satu indikator pencapaian kompetensi dalam mata kuliah ini (Komariah, 2006) adalah mahasiswa mampu mendayagunakan potensi dirinya berkaitan dengan motivasi berwirausaha. Dengan adanya sistem blok yang menggembleng kemampuan mahasiswa dua minggu berturut-turut akan dievaluasi efektivitasnya terhadap pembentukan motivasi dalam diri setiap mahasiswa untuk berwirausaha. Kemampuan mahasiswa mendayagunakan potensi dirinya untuk mengelola restoran selama dua minggu berturut-turut diharapkan akan menggugah motivasi berwirausaha mahasiswa. 
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Jurusan PTBB selama 4 bulan. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan survei dan kuesioner. Adapun pertanyaan kuesioner berisi 25 butir pertanyaan, yang setiap pertanyaan menggunakan skala likert 1 –4. Seluruh pertanyaan dalam angket menggunakan tujuh (7) indikator motivasi berwirausaha. 

Instrumen penelitian yang akan digunakan dibangun berlandaskan aspek indikator motivasi wirausaha, kemudian dikonsultasikan pada ahli (expert judgement).  Selanjutnya pengujian setiap butir item digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah nilai r (koefisien korelasi) lebih dari 0, 3 (Sugiyono, 1999). Pengujian validitas menggunakan software SPSS 12 dengan perhitungan korelasi Pearson Product Moment. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan software SPSS 12, menggunakan reliabilitas Cronbach Alpha. Jika hasilnya lebih dari 0,7 maka instrumen reliabel. Hasil perhitungan validitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner valid dan reliabel. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa  Program Studi Pendidikan Teknik Boga (S1) sebanyak 23 orang, yang mengambil mata kuliah Restoran. Dari keseluruhan populasi sebanyak 23 orang, semua menjadi sampel dalam penelitian ini, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh (Sugiyono, 1999). Oleh karena itu yang dianalisis adalah rumusan masalahnya. Teknik analisisnya menggunakan perhitungan statistik untuk membandingkan, yaitu: mean, median, modus, dan simpangan baku. Hasil perhitungan statistik ditunjukkan dalam tabel 1.1, tabel 1.2, dan tabel 1.3
Tabel 1.1
Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pendaptn
	23
	11,00
	16,00
	13,2174
	1,73091

	Puas
	23
	9,00
	16,00
	12,6522
	1,72175

	Mandiri
	23
	9,00
	16,00
	12,6087
	1,85225

	Prestise
	23
	8,00
	12,00
	9,6522
	1,30065

	Kreatif
	23
	11,00
	14,00
	12,1739
	1,07247

	Kekayaan
	23
	6,00
	12,00
	8,6522
	1,61270

	Masyarakt
	23
	8,00
	12,00
	9,8261
	1,30217

	Valid N (listwise)
	23
	 
	 
	 
	 


Mean terbesar dicapai oleh indikator pendapatan, yaitu 13,217. Hal ini dimungkinkan karena asumsi bahwa berwirausaha di bidang boga mempunyai prospek yang menguntungkan dan memberi tambahan pendapatan. Sedangkan mean terkecil dicapai oleh indikator kekayaan, yaitu 8,5622 Hal ini dimungkinkan karena walaupun berwirausaha bisnis boga sangat prospektif, namun jika dibandingkan dengan menjadi karyawan, terutama pegawai negeri, pendapatan tidak dapat terjamin seumur hidup. Pada beberapa kasus wirausahawan yang sukses, jika suatu saat mengalami bangkrut dan tidak menurunkan ilmu berwirausaha kepada ahli warisnya, maka usaha tersebut tidak dapat bangkit lagi. 
Tabel 1.2
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23

0

78,7826

1,65379

80,0000

84,00

7,93128
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1812,00

68,4000

70,0000

80,0000

84,0000
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Valid

Missing

N
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Std. Error of Mean

Median
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Std. Deviation

Variance
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Std. Error of Skewness
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Std. Error of Kurtosis

Range
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Sum

10

25

50

75

90
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Tabel 1.3
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1
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Nilai median (80) lebih besar daripada mean (78,78), sehingga pembelajaran restoran sistem blok ini dapat dinilai efektif untuk membentuk motivasi berwirausaha mahasiswa. Pencapaian indikator berwirausaha yang paling besar ditunjukkan oleh indikator pendapatan, yaitu motivasi berwirausaha karena keinginan mendapatkan penghasilan yang lebih baik. Hal ini dimungkinkan karena asumsi bahwa berwirausaha di bidang boga mempunyai prospek yang menguntungkan dan memberi tambahan pendapatan. 
Indikator berwirausaha yang paling kecil adalah indikator kekayaan, yaitu motivasi berwirausaha karena keinginan mendapatkan kekayaan jangka panjang dan masa depan yang lebih terjamin. Hal ini dimungkinkan karena walaupun berwirausaha bisnis boga sangat prospektif, namun jika dibandingkan dengan menjadi karyawan, terutama pegawai negeri, pendapatan tidak dapat terjamin seumur hidup. Pada beberapa kasus wirausahawan yang sukses, jika suatu saat mengalami bangkrut dan tidak menurunkan ilmu berwirausaha kepada ahli warisnya, maka usaha tersebut tidak dapat bangkit lagi. 
Grafik batang histogram mempunyai kemiripan bentuk dengan kurva normal. Hal ini membuktikan bahwa distribusi tersebut dapat dikatakan normal atau mendekati normal. Jika dibuat kategorisasi motivasi wirausaha mahasiswa, maka:

	Kategori Motivasi
	Range
	Jumlah Mahasiswa

	Rendah
	68 – 76
	10

	Sedang
	77 – 85
	8

	Tinggi
	86 - 95
	5


Dilihat dari hasil kategorisasi motivasi wirausaha mahasiswa di atas, terdapat 10 (sepuluh) mahasiswa atau 43,5% yang termasuk motivasi wirausaha rendah. Hal ini dapat dimungkinkan karena berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden yang menyatakan kurang optimalnya waktu 2 (dua) minggu yang diberikan kepada mahasiswa dalam mengelola usaha restoran. Jika waktu yang diberikan lebih lama maka kesempatan untuk mengetahui liku-liku pengelolaan usaha restoran dapat lebih baik lagi. Hal lain yang menyebabkan rendahnya motivasi wirausaha pada 43,5% mahasiswa ini adalah dikarenakan responden adalah mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Boga yang mempunyai orientasi bekerja sebagai tenaga pengajar dan bukan sebagai pengusaha restoran atau pengusaha bidang boga lainnya.

Sedangkan sebanyak 13 (tiga belas) mahasiswa atau 56,5% termasuk dalam kategori motivasi sedang dan tinggi. Hal ini dimungkinkan adanya sebagian responden yang menyatakan penyelenggaraan mata kuliah restoran sistem blok (dua minggu penuh) adalah lebih baik daripada penyelenggaraan mata kuliah restoran secara independen (seminggu sekali). Selain itu sebagian besar mahasiswa merasa bahwa dengan berkesempatan mengelola restoran sistem blok dapat membekali life skill atau kemampuan mereka untuk berwirausaha, disamping mempunyai orientasi bekerja sebagai tenaga pengajar.

  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pertimbangan mengenai pelaksanaan pembelajaran mata kuliah restoran sistem blok, yang ternyata cukup efektif dalam pencapaian kompetensi mahasiswa. Diharapkan program pembelajaran semacam ini dapat diselenggarakan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan karena hanya meneliti efektivitas pembelajaran mata kujliah restoran sistem blok dalam pembentukan motivasi berwirausaha mahasiswa sebagai salah satu kompetensi yang ingin dicapai dalam perkuliahan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti seluruh aspek penyelenggaraan mata kuliah restoran sistem blok, meliputi aspek internal dan eksternal, yaitu pembenahan kurikulum, sarana dan fasilitas restoran, keberlangsungan usaha restoran mahasiswa, dan dukungan dari para dosen pengampu mata kuliah yang lain.
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	No
	Indikator
	Pernyataan Kuesioner

	1.
	keinginan mendapatkan penghasilan yang lebih baik
	Menjadi wirausahawan di bidang bisnis boga sangat prospektif/menguntungkan.

	2.
	
	Daripada menjadi pegawai/karyawan disebuah institusi, berwirausaha sendiri akan menjanjikan income yang lebih baik, karena tidak ada batasan penghasilan.

	3.
	
	Menjadi wirausahawan akan meningkatkan taraf hidup seseorang.

	4.
	
	Bagi saya, menjadi wirausahawan akan memberikan tambahan pendapatan.

	5.
	keinginan mendapatkan karir yang lebih memuaskan
	Dengan menjadi wirausaha, saya lebih puas dalam bekerja.

	6.
	
	Meniti karir di bidang wirausaha boga lebih memberikan kepuasan.

	7.
	
	Menjadi wirausaha boga merupakan cita-cita saya, karena sesuai dengan studi saya.

	8.
	
	Dengan menjadi wirausaha, seseorang akan lebih total (tidak ada batasan) dalam meniti karirnya.

	9.
	keinginan menjadi mandiri
	Kebahagiaan dalam bekerja adalah dengan tidak menjadi bawahan orang lain.

	10.
	
	Menjadi wirausaha berarti bebas dari birokrasi yang mengikat dan bebas membuat keputusan bisnis.

	11.
	
	Menjadi wirausaha menjawab keinginan untuk tidak tergantung pada orang lain.

	12.
	
	Dengan berwirausaha, saya dapat menggunakan kemampuan pribadi seoptimal mungkin.

	13.
	keinginan mendapatkan prestise dengan menjadi pemilik suatu usaha bisnis
	Hal yang menantang bagi saya adalah menjadi pemilik suatu usaha. 

	14.
	
	Memiliki suatu usaha bisnis adalah suatu prestise.

	15.
	
	Memiliki usaha bisnis lebih membahagiakan daripada menjadi karyawan yang dibawahi orang lain.

	16.
	
	Dengan menjadi pemilik usaha, status seseorang akan lebih baik dalam pandangan masyarakat.

	17.
	keinginan menjalankan ide/konsep baru
	Menjadi kreatif akan terwujud dengan menjadi wirausaha.

	18.
	
	Dengan menjadi wirausaha, suatu ide baru akan bebas diimplementasikan daripada saat menjadi karyawan suatu industri/institusi.

	19.
	
	Saya selalu ingin berinovasi dalam menjalankan usaha.

	20.
	
	Menurut saya, seorang wirausahawan akan selalu mencari peluang bisnis untuk menjadikan usahanya lebih baik.

	21.
	keinginan mendapatkan kekayaan jangka panjang
	Menurut saya, menjadi wirausaha akan memberikan masa depan lebih baik untuk keluarga.

	22.
	
	Menurut saya, menjadi wirausaha dapat menjadi investasi besar untuk keturunan saya.

	23.
	
	Dengan menjadi wirausahawan, seseorang dapat menghasilkan uang lebih baik

	24.
	keinginan memberi kontribusi pada masyarakat
	Menurut saya, menjadi wirausaha dapat membantu ekonomi masyarakat.

	25.
	
	Dengan menjadi wirausahawan, seseorang dapat membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat.
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